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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari keseluruhan analisis dan pembahasan mengenai kajian penerapan 

manajemen pemeliharaan bangunan pada  gedung-gedung sekolah di Yayasan 

Salib Suci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Penerapan manajemen pemeliharaan gedung sekolah di Yayasan 

salib suci terhadap 6 subvariabel diatas berada pada tingkat penerapan 

dengan klasifikasi tidak baik. Masing masing subvariabel memiliki 

indikator, dimana berdasarkan indikator tersebut tingkat penerapannya 

berbeda-beda. Subvariabel yang memiliki tingkat penerapan paling tinggi 

dengan nilai mean 2,25 dan standar deviasi 0,90  adalah subvariabel 

perencanaan, dimana indikatornya terdiri dari 5 indikator dengan tingkat 

penerapan termasuk dalam klasifikasi tidak baik. Variabel yang memiliki 

tingkat penerapan paling rendah dengan nilai mean 1,91 dan standar deviasi 

0,93  adalah subvariabel organisasi pemeliharaan, dimana indikatornya 

terdiri dari 4 indikator dengan tingkat penerapan termasuk dalam klasifikasi 

tidak baik.  

2. Subvariabel lain yang termasuk dalam tingkat penerapan dengan klasifikasi 

tidak baik adalah subvariabel program kerja pemeliharaan dengan nilai 

mean 2,08, standar deviasi 0,92, dengan menggunakan 5 indikator. 

Subvariabel pengadaan pemeliharaan memiliki nilai mean 2,10, standar 
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deviasi 0,80 dengan menggunakan 5 indikator termasuk dalam tingkat 

penerapan dengan klasifikasi tidak baik. 

3. Subvariabel lain yang termasuk dalam klasifikasi tidak baik adalah 

subvariabel anggaran/estimasi biaya pemeliharaan dengan nilai mean 1,99, 

standar deviasi 0,92, menggunakan 5 indikator. Subvariabel sistem 

informasi pemeliharaan dengan nilai mean 1,93, standar deviasi 1,10, 

menggunakan 3 indikator termasuk dalam tingkat penerapan dengan 

klasifikasi tidak baik.  

4. Hasil Survey lapangan tingkat kerusakan bangunan sekolah-sekolah 

Yayasan Salib Suci berada pada klasifikasi kerusakan sebagian dengan nilai 

rata-rata 2,64 dimana komponen arsitektur merupakan komponen paling 

tinggi tingkat kerusakannya. Hasil analisis tingkat kerusakan berdasarkan 

umur bangunan  dapat disimpulkan bahwa bangunan dengan umur 10 tahun 

kebawah berada pada klasifikasi kerusakan sedikit dengan nilai rata-rata 

3,75, sedangkan bangunan dengan umur antara 11-50 tahun berada pada 

klasifikasi kerusakan sebagian dengan tingkat kerusakan terbanyak, dengan 

nilai rata-rata 2,14 yaitu pada bangunan dengan umur diantara 41-50 tahun. 

Klasifikasi tingkat kerusakan banyak  sekali dengan nilai rata- rata 1 yaitu 

pada bangunan diatas umur 50 tahun.  

5. Biaya pemeliharaan gedung sekolah Yayasan Salib Suci masih cukup 

rendah apabila dibandingkan terhadap biaya pemeliharaan yang dianggarkan 

menurut Dinas Pekerjaan Umum sebesar 2%. Rendahnya biaya 

pemeliharaan terlihat pada perencanaan anggaran biaya pemeliharaan masih 

kurang diterapkan, serta dalam pembuatan estimasi biaya pemeliharaan 
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masih kurang diterapkan. Salah satu akibatnya kecilnya biaya pemeliharaan 

adalah banyaknya gedung-gedung sekolah yang mengalami kerusakan, hal 

tersebut terlihat dari hasil survey penilaian tingkat kerusakan gedung-

gedung sekolah Yayasan Salib Suci. 

6. Hasil dari penelitian kajian penerapan manajemen pemeliharaan bangunan 

pada gedung sekolah di lingkungan Yayasan Salib Suci berada pada 

klasifikasi tidak baik. Hal tersebut berdampak pada kondisi gedung-gedung 

sekolah yang berada pada klasifikasi kerusakan sebagian. Banyaknya 

gedung-gedung sekolah yang berada pada klasifikasi kerusakan sebagian 

juga diakibatkan karena anggaran dan realisasi  biaya pemeliharaan yang 

relatif kecil. Indikator penerapan yang paling kecil nilai mean-nya adalah 

menggunakan sumber daya manusia yang berkompeten dalam bidang 

pemeliharaan. Hal tersebut juga merupakan salah satu penyebabnya tidak 

baiknya penerapan manajemen pemeliharaan di Yayasan Salib Suci 

7. Adapun usualan rencana tindak lanjut  yang dapat disampaikan berdasarkan 

hasil kesimpulan, dalam rangka peningkatan penerapan manajemen 

pemeliharaan gedung sekolah di Yayasan Salib Suci adalah sebagai berikut: 

A. Perencanaan Pemeliharaan (Maintenance Planning) 

1) Pengembangan Kebijakan Pemeliharaan 

Menyusun kebijakan yang akan diterapkan di sekolah-sekolah, 

dasar/pedoman pemeliharaan yang akan digunakan dan 

mengembangkan kebijakan kedepan apabila diperlukan akan dibuat 

penyesuaian sesuai situasi dan kondisi. Kebijakan pemeliharaan 

dari Kantor pusat Yayasan dikembangkan sehingga dapat 
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mendorong sekolah untuk senantiasa melakukan pemeliharaan 

sekolahnya. 

2) Penentuan dan pengembangan standar pemeliharaan 

Menentukan kondisi standar untuk pemeliharaan gedung sekolah 

serta mengembangkan kondisi standar ke depan. 

3) Penilaian kondisi 

Melakukan penilaian kondisi secara berkala dan menyusun 

mekanisme penilaian kondisi serta prosedur mendapatkan tenaga 

ahli yang dapat menilai kondisi apabila tidak ada pegawai yang 

berkompenten. Sekolah dibuatkan format khusus untuk penilaian 

kondisi secara berkala, sehingga dapat membantu sekolah dalam 

hal melakukan penilaian kondisi secara berkala. 

4) Perencanaan Pemeliharaan 

Mengorganisir informasi pemeliharaan dari proses perencanaan 

menjadi rencana pemeliharaan. Mereview informasi pemeliharaan 

untuk memastikan bahwa dalam perencanaan, aktivitas 

pemeliharaan, biaya dan prioritas dapat berjalan sesuai waktunya. 

Membuat rencana pemeliharaan dalam suatu jadwal pemeliharaan. 

Perencanaan dibuat berdasarkan jangka waktu, yaitu jangka 

panjang, menengah dan pendek. 

B. Organisasi 

1)   Penguraian pekerjaan pemeliharaan 

 Menjelaskan item-item pekerjaan pemeliharaan untuk setiap 

komponen bangunan. 
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2)   Membuat struktur organisasi 

 Membentuk stuktur organisasi yang jelas tugas, tanggungjawab 

dan wewenangnya untuk memudahkan dalam pelaksanaan 

manajemen pemeliharaan di sekolah. Contoh bentuk struktur 

organisasi yang dapat dikembangkan  di sekolah adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Struktur Organisasi Pemeliharaan Tingkat Sekolah 
Sumber: Sarjiman. 2002. Buku Pelatihan Manajemen Perawatan Preventif Sarana 

dan Prasarana. Jakarta. 

 

3) Peningkatan Kompetensi SDM 

 Membuat pelatihan yang rutin untuk meningkatkan kompetensi 

SDM dalam bidang pemeliharaan serta menjelaskan mengenai 

mekanisme pengajuan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. 
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C. Anggaran/Estimasi Biaya Pemeliharaan (Maintenance Budget) 

Mereview anggaran pemeliharaan serta mengatur alokasi kebutuhan 

anggaran pemeliharaan, tidak hanya pemeliharaan rutin tetapi juga 

untuk pemeliharaan pencegahan (preventive maintenance), juga 

mengalokasikan biaya untuk pemeliharaan darurat (emergency 

maintenance). 

D. Program Kerja (Maintenance Works Program) 

1) Pengkajian kebutuhan pemeliharaan 

Mengatur tata cara menangani kerusakan bangunan dan 

tindaklanjutnya, membuat prosedur dan penetapan pekerjaan-

pekerjaan untuk pemeliharaan dalam rangka preventive 

maintenance. 

2)   Menerapkan dan mengembangkan program kerja pemeliharaan 

Mengatur mekanisme pelaksanaan program-program yang telah 

dilaksanakan, pengembangan rencana yang ada dan melakukan 

penyesuaian terhadap pekerjaan yang sifatnya urgent. 

3)   Memonitor dan mereview pelaksanaan pemeliharaan 

Memonitor pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan agar sesuai 

dengan perencanaan dan menyusun rencana tindak lanjut apabila 

ada penyesuaian. 

E. Pengadaan Pemeliharaan (Maintenance Procurement) 

 Proses pengadaan pemeliharaan selain melihat terhadap anggaran juga 

membuat mekanisme pelaksanaan pengadaan pemeliharaan yang 
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sejalan dengan perencanaan pemeliharaan, dan membuat ketentuan/ 

peraturan dalam proses pengadaan pemeliharaan. 

F. Sistem Informasi (Maintenance Information System) 

1)   Pengumpulan informasi mengenai asset 

 Melakukan pengumpulan data-data terkait pemeliharaan 

bangunan sekolah seperti as built drawing, hasil penilaian kondisi 

bangunan, serta data-data lain yang terkait dengan pemeliharaan. 

Membuat mekanisme dalam melakukan pembaharuan data. 

2)   Monitoring dan review informasi pelaksanaan pemeliharaan 

 Memastikan informasi pekerjaan-pekerjaan yang telah 

dilaksanakan dapat terupdate. 

3)  Membangun sistem manajemem pemeliharaan terkomputerisasi 

 Membangun informasi yang terkomputerisasi, serta membuat 

mekanisme dalam penggunaannya sehingga dapat selalu ter-

update.  

G. Penyusunan dan pengembangan SOP pemeliharaan gedung sekolah 

Tahapan cara pengembangan SOP terdiri dari : 

1)   Menentukan tujuan yang ingin dicapai. 

2)   Membuat rancangan awal/bentuk dari SOP yang akan digunakan. 

3)   Melakukan evaluasi internal terhadap SOP yang telah dibuat 

kepada orang-orang yang akan menggunakan SOP tersebut. 

4)   Melakukan evaluasi eksternal (menggunakan tim penasehat dari 

luar). 
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5)   Melakukan uji coba terhadap SOP yang sudah dibuat kepada unit 

terkait. 

6)   SOP dipisahkan dan ditempatkan pada unit terkait. 

7)   Menjalankan prosedur yang sudah dibuat. 

 Semua usulan rencana tindak lanjut dapat diterapkan dalam 

pemeliharaan bangunan gedung sekolah di Yayasan Salib Suci apabila 

didukung dengan kebijakan dari kantor pusat Yayasan Salib Suci. 

Mekanisme penerapan, aturan dan kebijakan agar dibuat untuk memastikan 

bahwa penerapan manajemen pemeliharaan di sekolah-sekolah dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh Yayasan 

Salib Suci.  

 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Kajian Manajemen Pemeliharaan Gedung Sekolah di Yayasan Salib  Suci 

masih belum sempurna dan mempunyai beberapa kelemahan. Kelemahannya 

disebabkan karena variabel yang digunakan dalam manajemen pemeliharaan 

hanya pada proses penerapan/implementasinya saja, sementara dalam 

manajemen pemeliharaan merupakan proses keluruhan yang masih banyak 

faktor-faktor lain yang dapat mengukur penilaian terhadap manajemen 

pemeliharaan. Semakin banyak variabel yang diterapkan dalam manajemen 

pemeliharaan diharapkan dapat semakin meningkatkan manajemen 

pemeliharaan untuk bangunan sekolah dikemudian hari. 



145 

 

 

 

2. Agar manajemen pemeliharaan dapat berjalan dengan baik perlu didukung 

dengan adanya SOP. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan setelah 

implementasi penerapan SOP dan korelasinya terhadap peningkatan kinerja 

manajemen pemeliharaan gedung sekolah.  

3. Estimasi Biaya Perbaikan berdasarkan tingkat kerusakan yang dihitung 

dengan metode perkiraan yang menggunakan pendekatan nilai gedung dalam 

penelitian ini, dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya bila 

dibandingkan terhadap metode lainnya dalam menghitung estimasi biaya 

perbaikan untuk mendapatkan estimasi biaya yang paling mendekati dengan 

realisasi biayanya.  

4. Penelitian tingkat kerusakan bangunan dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya untuk menentukan skala prioritas dalam pelaksanaan 

pemeliharaan bangunan. 
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